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Abstrak  

Sekolah Dasar Negeri 007 Penajam Paser Utara terdapat aktivitas diruang guru yang meliputi pelaksanaan 
tugas serta mempersiapkan bahan untuk mengajar. Pada hasil pengamatan menunjukan beberapa 
permasalahan seperti tidak merawat fasilitas secara terencana, tidak teraturnya dalam penyimpanan barang 
sehingga kesulitan dalam menemukan dan mengakses peralatan kerja, berkurangnya efisiensi waktu 
menemukan peralatan kerja, tidak teraturnya tata letak disetiap meja kerja, kurangnya perawatan 
kebersihan lingkungan kerja yang sehat. Adapun usaha untuk mengatasi permasalahan kebersihan dan 
kerapian di ruang guru SDN 007 Penajam Paser Utara, jika permasalahan tersebut dibiarkan dapat 
mengganggu kelancaran  menjalankan aktivitas kerja. Teori 5S adalah istilah dari bahasa jepang yaitu Seiri, 
Seiton, Seiso, Seiketsu, dan Shitsuke yang dimanfaatkan menyempurnakan penataan, kebersihan, dan 
kedisiplinan dilingkungan kerja. Penyuluhan untuk memberi pemahaman teori 5S  dilakukan di ruang guru 
SDN 007 Penajam Paser Utara sebagai awal kegiatan pengabdian masyarakat untuk meningkatkan kualitas 
pengabdian. Penerapan 5S di ruang guru SDN 007 Penajam Paser Utara lebih berfokus pada tahapan 
menyortir dan merapikan peralatan kerja, yang disebabkan banyaknya barang tidak terpakai berserakan di 
meja guru dan lemari. Setelah dilakukan sosialisasi dan penerapan 5S di ruang guru SDN 007 Sepaku, 
Terdapat beberapa area yang memerlukan penerapan pada bagian lemari, meja komputer, kursi  dan meja 
tamu. 
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1. Pendahuluan  
 

Guru memiliki peran penting dalam membentuk generasi muda sebagai dasar utama 
penyampai pengetahuan dan nilai-nilai kehidupan (Kurdi, 2023), serta berfungsi sebagai 
pendamping yang menghubungkan perkembangan individu siswa, membantu murid 
mengatasi tantangan, menciptakan lingkungan belajar yang kondusif serta membentuk 
individu dengan kualitas akademis menghadapi perubahan zaman (Bancin & Naibaho, 
2024; Salsabilah et al., 2021). Ruang guru di Sekolah Dasar (SDN 007, Kelurahan Mentawir, 
Penajam Paser Utara) tidak hanya berfungsi sebagai ruang kerja, istirahat, dan 
berkumpulnya para guru, tetapi juga menjadi tempat mengembangkan bakat dan 
menemukan ide dalam membuat konsep pembelajaran kepada murid (Jusuf & Maaku, 
2020).  
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Kebersihan dan kerapian ruangan juga berperan penting pada kinerja (Taviprawati & 
Sembiring, 2019), tingkat kebersihan dan penataan yang baik tidak hanya menciptakan 
lingkungan yang menyenangkan, tetapi juga memberikan pesan penting disiplin dan 
tanggung jawab (Sari et al., 2023). Dengan ruangan tertata rapi, dapat membantu 
meningkatkan konsentrasi dan produktivitas kerja (Lahmuddin et al., 2021). 

Sekolah Dasar Negeri (SDN) 007 Penajam Paser Utara terdapat aktivitas diruang guru 
yang meliputi pelaksanaan tugas untuk meyiapkan segala sesuatu yang dipakai atau 
dijadikan pedoman untuk mengajar. Hasil pengamatan menunjukan beberapa 
permasalahan yang muncul seperti tidak merawat fasilitas secara terencana, tidak 
teraturnya dalam penyimpanan barang sehingga kesulitan dalam menemukan dan 
mengakses peralatan kerja, berkurangnya efisiensi waktu menemukan peralatan kerja yang 
diinginkan, tidak teraturnya tata letak di setiap meja kerja, kurangnya perawatan 
kebersihan lingkungan kerja yang sehat. Kondisi tersebut timbul dikarenakan kurangnya 
kesadaran individu dari pengguna ruangan dan menyebabkan terganggunya aktivitas 
dalam menjalankan tugas. Dengan memberikan edukasi dan penerapan kepada pengguna 
ruangan, diharapkan pengguna terhindar dari ketidaknyaman dan terganggunya kinerja 
dalam menjalankan tugas. Diperlukan suatu upaya untuk mengatasi permasalahan 
kebersihan dan kerapihan di ruang guru, agar tidak mengganggu kelancaran  dalam 
menjalankan aktivitas kerja.   

Teori 5S adalah istilah dari bahasa jepang yaitu Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu, dan 
Shitsuke yang dimanfaatkan menyempurnakan penataan, kebersihan, dan kedisiplinan 
dilingkungan kerja (Mutiara & Aisyah, 2023). Dengan menerapkan metode 5S dapat 
menciptakan lingkungan kerja yang teratur, bersih, dan terstandarisasi jika penerapan 
terlaksana dengan baik (Yanti, 2019; Andivas et al., 2023). Setiap tahap 5S memiliki 
pencapaian masing – masing (Fajri Anasrul, 2022), Seiri menyederhanakan ruangan dengan 
menghilangkan barang-barang yang tidak perlu, Seiton berfokus pada penataan barang 
dengan terstruktur dan mudah diakses serta memastikan setiap barang atau peralatan kerja 
memiliki tempatnya sendiri, Seiso mendorong kebersihan dan pemeliharaan rutin agar 
ruangan selalu bersih dan nyaman, Seiketsu melibatkan pembentukan standar operasional 
untuk memastikan bahwa prinsip 5S diterapkan secara konsisten, Shitsuke menekankan 
pada pemeliharaan dan pengembangan kebiasaan positif dalam jangka panjang untuk 
menjaga keberlanjutan kebersihan dan keteraturan ruangan (Oktavianus & Hartono, 2020) 
(Setya Nugraha et al., 2024). Berdasarkan uraian pencapaian tahap 5S sangat disarankan 
untuk melakukan penerapan. Pada kegiatan pengabdian mengidentifikasi permasalahan 
yang ada di ruang guru SDN 007 PPU dengan sosialisasi kepada para guru dan penerapan 
5S (Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu, Shitsuke) serta juga memberikan saran untuk permasalahan 
yang ada di ruangan. Metode 5S diharapkan menyempurnakan kebersihan, penataan, dan 
kedisiplinan merawat tempat kerja (Nurhayani et al., 2023) dengan maksud meningkatkan 
kinerja dan efisiensi kerja (Apriliani et al., 2023). 

Berdasarkan kendala dan permasalahan yang umum terjadi di lingkup kantor dan 
sekolah, maka perlu dilakukan sosialisasi dan gerakan untuk menerapkan prinsip 5S 
sebagai budaya hidup dan pedoman dalam menjaga kebersihan, kesehatan, dan 
kenyamanan di tempat kerja. 
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2. Metode 
 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di sekolah ini menggunakan metode 
partisipatif dari seluruh tim pengabdian dan mitra kegiatan. Adapun alur pelaksanaan 

kegiatan pengabdian yang telah dilakukan dapat ditunjukan pada Gambar 1. 
 

 
Gambar 1. Alur Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat Melalui Penerapan 5S 

Sosialisasi diawali dengan pengambilan dokumentasi berupa foto sebelum penerapan 5S, 
melakukan penerapan 5S di ruang guru SDN 007 Penajam Paser Utara, pengambilan 
gambar setelah dilakukan penerapan 5S, dan evaluasi yang merupakan kontribusi pada 
pelaksanaan kegiatan. Sosialisasi tentang prinsip 5S dilaksanakan pada tanggal 2 Februari 
2024 dimulai dengan kegiatan sosialisasi tentang teori 5S. Bertujuan untuk meningkatkan 
kualitas pengabdian dan menghindari miskomunikasi sehingga para guru memahami 
konteks apa yang akan dilakukan pada saat penerapan 5S di ruang guru. Persetujuan dan 
dukungan juga di harapkan untuk di dapatkan pada saat presentasi mengenai penerapan. 

Penerapan 5S diawali dengan kegiatan Seiri (Ringkas/Penyortiran), yaitu 
penyortiran beberapa barang atau alat tulis kantor yang masih di butuhkan disimpan di 
tempat khusus dan membuang peralatan yang ada dimeja guru yang sudah tidak 
digunakan atau tidak berfungsi lagi untuk menghindari gangguan aktivitas kerja 
dikarenakan penuhnya barang dimeja guru. Prinsip kedua yaitu Seiton (Rapi) dilakukan 
dengan menyusun tata letak dan penempatan peralatan mana yang harus diletakan di meja 
guru dan lemari penyimpanan barang. Guna meningkatkan kemudahan akses guru dalam 
menemukan peralatan kerja. Kegiatan Seiso (Pembersihan), yaitu dengan menyingkirkan 
sampah dan barang yang jarang digunakan guna menciptakan ruang guru menjadi bersih, 
dengan menyediakan fasilitas seperti tempat sampah demi terhindarnya sampah 
berserakan diruang guru. Kegiatan Seiketsu (Pemantapan/Standardisasi) yaitu terlibat 
dalam langkah seperti mengganti barang yang rusak atau tidak layak pakai dengan yang 
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baru, seperti keyboard dan peralatan kerja lain yang sudah rusak atau tidal layak pakai. 
Serta memberikan edukasi dalam perawatan peralatan kerja. Kegiatan Shitsuke 
(Pembiasaan) dimulai dari tanggung jawab individual dalam mempertahankan prosedur 
(4S) dengan benar dan menjadi kebiasaan. Upaya yang dilakukan pada saat pengabdian 
adalah memberikan edukasi melalui sosialisasi dan memberikan poster yang berisikan 
tentang cara penerapan 5S. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
 

3.1. Sosialisasi Tentang Prinsip 5S 
Sosialisasi dilakukan di ruang guru SDN 007 Sepaku pada tanggal 2 Februari 2024. 

Melalui presentasi tentang teori 5S yang melibatkan konsep Seiri (Ringkas/Penyortiran), 
Seiton (Rapi), Seiso (Pembersihan), Seiketsu (Pemantapan/Standardisasi), Shitsuke 
(Pembiasaan) dalam presentasi memberi penjelasan rinci mengenai langkah 5S serta 
memberikan contoh cara penerapan diharapkan dapat sebagai penguat kegiatan 
pengabdian. Hasil dari sosialisasi menunjukan bahwa sebagian besar masih kurang 
memahami tentang bagaimana menerapkan 5S. Dengan pendekatan ini para guru 
diharapkan memahami konteks 5S dan mendapatkan wawasan dalam pengelolaan serta 
penataan ruang kerja diruang guru SDN 007 Sepaku. Kegaitan sosialisasi dapat disajikan 
pada Gambar 2. Setelah dilakukan sosialisasi terdapat beberapa guru yang belum 
mengetahui bahwa perawatan lingkungan kerja secara terencana seperti 5S. 

 

  
Gambar 2. Sosialisasi Teori 5S di Ruang Guru 

3.2. Penerapan 5S 
Sebelum di lakukan penerapan 5S, terdapat beberapa meja kerja yang perlu diberi 

penerapan 5S terutama pada tahap penyortiran dan merapikan ditunjukkan pada Gambar 
3. Hal tersebut dilakukan agar ruang kerja tidak terdapat barang-barang yang tidak 
terpakai namun masih menumpuk di atas meja. Selain itu, perlu adanya penataan meja 
kerja agar perangkat elektronik yang digunakan nampak rapi dan tidak merepotkan 
pengguna saat bekerja. Penataan dapat dilakukan dengan memberikan sekat-sekat pada 
masing-masing meja guru atau memberikan almari khusus untuk menempatkan barang-
barang pribadi maupun buku-buku penunjang yang jika ditempatkan pada almari tersebut 
akan lebih rapi dan menarik untuk dilihat. Upaya ini tentu saja memerlukan perhatian dan 
kesadaran oleh masing-masing guru maupun warga sekolah, sehingga jika masing-masing 
guru menerapkan prinsip kerapihan ini, maka seluruh ruang guru akan lebih rapi, tertata, 
dan nyaman untuk dilihat dan dihuni.  
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Gambar 3. Kondisi Ruang dan Penataan Ruang Sebelum Kegiatan Dilaksanakan 

3.3. Melakukan 5 S di Ruang Guru SDN 007 PPU 
Kegiatan Seiri (pemilihan/penyortiran) dilakukan pada eberapa kabel dan ATK 

rusak di meja guru dan meja komputer yang sudah tidak digunakan dan diletakan di 
tempat khusus agar tidak berserakan. Seiton (Penataan/Keteraturan/ Rapi) berupa 
penataan meja guru dan kursi tamu untuk menghindari sempitnya akses jalan diruang 
guru. Seiso (Pembersihan/Resik) yaitu kegiatan membuang sampah, kotoran, dan ATK 
rusak yang ada di ruang guru SDN 007 PPU. Seiketsu (Pemantapan/Standardisasi/Rawat) 
dilakukan dengan memberikan kode warna, merapikan kabel komputer yang tidak teratur.  
Shitsuke (Pembiasaan/Rajin) yaitu memberikan tanggung jawab kepada masing-masing 
individu pengguna ruangan dan memberikan pemahaman terhadap penerapan 5S. Setelah 
kegiatan dilakukan, tempat dan lingkungan kerja lebih rapi dan bersih. Hal ini dapat dilihat 
pada gambar 4. 

 

  
Gambar 4. Kondisi Ruang dan Penataan Ruang Setelah Kegiatan Dilaksanakan 

Aktivitas yang paling banyak pada saat melakukan penerapan 5S di ruang guru 
terdapat pada tahapan menyortir dan merapikan, disebabkan oleh barang yang sudah 
tidak terpakai dan yang masih terpakai, hal tersebut timbul karena peralatan kerja yang 
berantakan di meja dan lemari. Diperlukan evaluasi agar mengetahui seberapa parah 
kerusakan barang dirung guru SDN 007 PPU seperti yang ditunjukan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Tabel Evaluasi 
Kategori Evaluasi 

Lantai 1. Tidak ada barang yang tercecer 
2. Tidak ada sampah yang berserakan 
3. Lantai terlihat bersih 

Meja 4. Meja tertata rapi 
5. Meja berfungsi dengan baik 

Lemari 6. Lemari berfungsi dengan baik 
7. Lemari tertata dengan baik 

Monitor Dan keyboard 8. Monitor rusak 
9. Keyboard berfungsi dengan baik 

Sofa 10. Sofa tertata rapi 
11. Sofa berfungsi dengan baik 

Dispenser 12. Dispenser tertata rapi 
13. Dispenser berfungsi dengan baik 

Printer 14. Printer tertata rapi 
15. Printer berfungsi dengan baik 

Timbangan 16. Timbangan tertata rapi 
17. Timbangan berfungsi dengan baik 

 
Berdasarkan proses pelaksanaan kegiatan dan hasil evaluasi kegiatan, maka 

serangkaian kegiatan kepada masyarakat telah mencapai tujuan yang diharapkan yaitu 
penataan dan kerapihan ruang guru di SDN 007 Sepaku. Ruang yang rapi dan tertata akan 
memberikan kenyamanan dan kemudahan dalam melakukan aktivitas, mempermudah 
pencarian dokumen maupun hal lainnya, serta sekolah dan ruang guru terkesan lebih luas, 
nuaman untuk ditempati, serta memberikan kesan bahwa sekolah benar-benar 
menerapkan 5S di sekolah. Hal ini sejalan dengan (Khotimah, 2019) bahwa melalui kegiatan 
5S dapat meningkatkan kesadaran tentang kelestarian lingkungan dan berbagai hal perlu 
diperbaiki sistemnya sehingga 5S dapat terselenggara dengan baik dan kegiatan belajar-
mengajar peserta didik lebih optimal.  

 

4.   Kesimpulan 
 

Setelah dilakukan sosialisasi dan penerapan 5S di ruang guru SDN 007 Sepaku, 
Terdapat beberapa area yang memerlukan penerapan konsep 5S seperti pada bagian 
Lemari, Meja komputer, kursi  dan meja tamu. Upaya penerapan paling banyak dilakukan 
pada Pemberian kode warna, bagian meringkas barang yang masih perlukan dan sudah 
tidak diperlukan lagi pada bagian meja, merapikan barang, serta merapikan beberapa alat  
kerja yang ada di ruang guru SDN 007 Sepaku, langkah–langkah berikut bertujuan untuk 
menciptakan lingkungan yang lebih terorganisir serta membuat nyaman bagi para guru 
sebagai pengguna ruangan pada saat menjalankan tugas sehari–hari. Terdapat kendala 
dalam memperoleh izin untuk melakukan ringkas dan merapikan barang–barang 
dibeberapa meja dan lemari  ruang guru SDN 007 Sepaku. 
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